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Latar belakang penulis mengangkat judul ini adalah Pamali sebagai adalah 

sebuah kebudayaan yang ada pada masyarakat Banjar termasuk masyrakat Desa 

Sungai Pinang. Pamali sebagai sebuah forldlok di Kalimantan menjadi landasan 

control sosial masyarakat yang mempercayainya, dalam pamali memiliki makna 

dan tujuan dalam hidup seperti falsafah hidup yang harus dituruti karena memiliki 

nilai nilai positif yang terkandung didalamnya. Dalam masyarakat pamali adalah 

sebuah pantangan atau larangan yang harus di ikuti. Makhluk gaib adalah sosok 

makhluk yang tidak kasat mata yang hidup berdampingan dengan manusia. Di 

kalangan masyarakat Banjar sendiri makhluk gaib memiliki tempat tersendiri 

begitu juga pamali. Seperti pamali dan makhluk gaib menurut masyarakat Desa 

Sungai Pinang Baru dan bagaimana pamali dan konteknya dengan makhluk gaib 

di Desa Sungai Pinang Baru. 

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apa pamali dan makhluk gaib menurut masyarakat Desa 

Sungai Pinang Baru dan pamali dan konteksnya dengan makhluk gaib menurut 

masyarakat Desa Sungai Pinang Baru.   

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana sejumlah 

data digali di lapangan dengan metode deskriptif. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan, menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Dari data yang didapatkan dilapangan di analisis dengan 

pendekatan antropologis. 

Pamali menurut masyarakat Desa Sungai Pinang Baru adalah sebuah nasehat dari 

orang tua yang berisi pantangan atau larangan yang tidak boleh dilakukan. tidak 

hanya itu pamali juga bertujuan menjadi control sosial dalam kehidupan sehari 

hari dan erat hubungannya terhadap sesama manusia, alam, bahkan agama. 

Makhluk gaib ialah makhluk yang tidak bisa dilihat. Makhluk gaib menurut 

masyarakat Desa Sungai Pinang yang mereka kenal memiliki berbagai macam 

bentuk dan nama. Dari yang sering disebut dengan hantu, raja Banjar, sampai 

makhluk mitologi itulah ragam makhluk gaib yang dikenal oleh masyarakat. Dari 

masyarakat ditemukan pamali yang ada konteknya dengan makhluk gaib seperti: 

Urang batianan pamali bajalan malam, diganggu urang halus.  Pamali kaluar 

rumah wayah sanja kuning panggaringan. Pamali mandadai tapasan diluar 

rumah pas malam dipakai hantu baranak.   


